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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah penulis laksanakan di Biro Umum 

Kementerian Keuangan, untuk menjawab rumusan masalah dari penelitian 

ini disimpulkan sebagai berikut: 

1) Berdasarkan uji mean pada penelitian ini, diketahui bahwa meski 

terdapat perbedaan nilai rata – rata kompetensi manajerial pada atasan 

laki – laki dan perempuan, namun nila rata – rata menunjukkan 

persepsi pegawai terhadap atasan laki – laki dan perempuan berada 

pada kategori Baik – Sangat Baik. Untuk atasan laki – laki, nilai 

tertinggi berada pada kompetensi manajerial pengambilan keputusan 

level 2 dengan nilai rata - rata 6,28, sedangkan nilai terendah berada 

pada kompetensi manajerial orientasi pada hasil level 2 dengan nilai 

rata – rata 5,38. Untuk atasan perempuan, nilai tertinggi berada pada 

kompetensi manajerial integritas level 2 dengan nilai rata – rata 6,31 , 

sedangkan untuk nilai terendah berada pada kompetensi manajerial 

orientasi pada hasil level 3 dengan nilai rata – rata 5,34.  

2) Berdasarkan uji beda yang dilakukan dengan Uji Wilcoxon 

didapatkan bahwa untuk kompetensi manajerial komunikasi level 3 

terdapat perbedaan yang signifikan antara atasan laki – laki dan 

perempuan. Selain kompetensi komunikasi level 3, tidak ada 

perbedaan yang signifikan antara kompetensi manajerial laki – laki 

dan perempuan. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, beberapa 

saran/rekomendasi yang sekiranya dapat diberikan peneliti yang mungkin 

dapat menjadi pertimbangan pemangku kebijakan di Biro Umum: 



75 
 

1. Pelaksanaan kegiatan monitoring dan evaluasi terkait manajemen 

talenta. Monitoring dan evaluasi yang dilakukan tidak hanya sekedar 

mengevaluasi tiap tahapan pelaksanaan manajemen talenta, namun 

juga mengevaluasi dari efektivitas output manajemen talenta itu 

sendiri. Diantaranya yang bisa dilakukan adalah secara berkala, 

terutama untuk talenta yang menduduki sebuah jabatan, dilakukan 

penilaian 360o dengan melibatkan atasan, peers dan bawahan. Dari 

penilaian tersebut, diharapkan ketika dikemudian hari ada keluhan 

ketidakpuasan dari pimpinan, terdapat dokumen pendukung yang 

mendukung alasan ketidakpuasan tersebut. Sehingga penilaian 

terhadap pejabat yang bersangkutan ataupun dari sisi manajemen 

talenta, dapat dicari sumber permasalahannya dan dapat dilakukan 

perbaikan. 

2. Perbaikan sistem penilaian kinerja yang perlu lebih diperhatikan. 

Kenyataan bahwa kompetensi teknis calon talenta hanya berdasarkan 

nilai SKP, menjadikan sangat pentingnya kesadaran pegawai dan 

organisasi akan pentingnya penyusunan kinerja. Hal ini akan 

memberikan dampak, bahwa hasil penilaian kinerja/SKP benar – 

benar mencerminkan kualitas pegawai yang bersangkutan.  

3. Perbaikan pola mutasi, dari informasi yang diperoleh ditemukan 

bahwa mutasi sangat jarang dilakukan, sehingga pegawai pelaksana 

tidak banyak mendapat pengalaman kerja yang berbeda meski masa 

kerja di unit kerjanya telah lama. Dengan adanya program terpusat 

mutasi antar eselon I dan menjadikan mutasi sebagai IKI pimpinan, 

diharapkan hal ini membuat pegawai memilki pengembangan diri, 

mengingat bahwa mutasi adalah salah satu bentuk pengembangan diri. 
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